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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membedah dan meneliti bagian-bagian sebelumnya, 

informasi yang telah digambarkan dan ditangani dengan menggunakan 

pemeriksaan semiotik Ferdinand De Saussure, ada beberapa tujuan. 

Semiotika Ferdinand De Saussure terbagi menjadi 4 teori yaitu signifier 

dan signified, langue dan parole, sikronik dan diakronik, sintagmatik dan 

paradigmatik. Signifier(penanda) adalah sesuatu yang dapat ditangkap 

oleh indera dan pikiran seperti bunyi, gambar dan coretan.Sedangkan 

signified(petanda) adalah makna yang terungkap melalui konsep, fungsi, 

dan nilai-nilai yang terkandung di baliknya. Signifier dan signifiedyang 

terkandung dalam novel Hijrah itu Cinta, terdapat 20 tanda yang dapat di 

ketahui dari novel tersebut. Langueadalah sistem bahasa yang digunakan 

secara kolektif dan disepakati oleh semua pengguna bahasa serta menjadi 

panduan praktik berbahasa dalam masyarakat. Sedangkanparoleadalah 

praktik berbahasa dari tutur individu di suatu masyarakat dalam waktu 

atau kondisi tertentu. Langue dan parole yang terkandung dalam novel 

tersebut adalah dari kata diskotik, sumringah dan rumah sakit yang 

merupakan parole dari langue. Sinkronik adalah telaah bahasa yang 

mempelajari bahasa dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan diakronik 

adalah mempelajari bahasa secara terus menerus selama bahasa tersebut 

masih digunakan. Sinkronikdan diakronik yang terdapat dalam novel 

iniadalah pemaknaan dari kata-kata yang digunakan pada masa kini. 
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Sintagmatik adalah terjadi ketika sebuah tanda tidak bisa dipertukarkan 

satu sama lain karena maknanya sangat berbeda. Sedangkan paradigmatik 

terjadi ketika suatu tanda dapat dipertukarkan karena meskipun memiliki 

makna yang berbeda tetapi memiliki satu paradigma.Sintagmatik dan 

paradigmatik, dalam kutipan-kutipan yang terdapat dalam novel tersebut 

yang merupakan pemaknaan dari setiap katanya. 

Berdasarkan hasil pada pembahasan yang merupakan analisa dari 

peneliti melalui hijrah pada novelHijrah itu Cinta yang dianalisis melalui 

analisis Semiotika Ferdinand De Saussure, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa hijrah adalah sesuatu hal yang fitrah bagi setiap manusia, baik itu 

berupa hijrah tempat, hijrah pertemanan dan hijrah perbuatan. 

B. Saran 

Setiap manusia pasti memiliki kesalahan dan kekurangan. Oleh 

karena itu, penulis memohon maaf apabila dalam penelitian dan penulisan 

skripsi ini terdapat banyak kesalahan. Saran, setiap manusia memiliki 

masa lalu, jadikan masa lalu itu sebagai pembelajaran dan pintu taubat 

selalu terbuka bagi setiap manusia selama masih diberikan kesempatan

untuk hidup jangan sia-siakan kesempatan tersebut untuk bertaubat dan 

beriman kepada Allah swt. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diarahkan oleh penulis tentang 

hijrah dalamnnovel Hijrah itu Cinta karya Abay Adhitya, kemudian 

penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yang berencana untuk 

melakukan penelitian anaisis semiotika terutamaaterkait hijrah dalam 
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novel Hijrah itu Cinta seperti dalam penelitiannini. Maka peneliti 

selanjutnya dapat melakukan peneliti lebih lanjut dan fokus pada salah 

satunya representasi tentang hijrah. 

 




